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PENGARUH SETTING FISIK TERHADAP POLA  PERILAKU PADA 
FUNGSI KORIDOR 
(Studi Kasus : Koridor Jalan Urip Sumoharjo, 




Berkembangnya koridor Urip Sumoharjo sebagai koridor komersial, sejak tahun 
1978 memicu pertumbuhan kawasan ini menjadi semakin padat. Koridor Urip 
Sumoharjo yang mempunyai fungsi sebagai daerah perdagangan, perkantoran, 
jasa dan pendidikan, didalamnya terdapat elemen-elemen setting fisik koridor 
(bangunan,  jalur pedestrian, jalur kendaraan/jalan dan street furniture) yang 
mempengaruhi pola perilaku manusia, seperti elemen setting fisik jalur pedestrian 
mempengaruhi atau mengarahkan pengguna jalan di area pedestrian, akan tetapi 
jalur pedestrian pada area bangunan komersial di koridor Jalan Urip Sumoharjo 
digunakan juga untuk PKL dan tempat parkir sehingga perilaku pejalan kaki tidak 
hanya mengarah pada jalur pedestrian tetapi juga pada bahu jalan. Koridor jalan 
Urip Sumoharjo memeiliki ciri dan karakter yang khas di masing-masing amatan-
amatan setting, yang mempengaruhi pola perilaku mannusia beraktivitas di ruang 
koridor. Berbagai permasalahan pada koridor pun muncul yang disebabkan oleh 
terjadinya peralihan fungsi setting fisik yang ada seperti ruang jalan, jalur 
pedestrian, arkade bangunan; tidak meratanya akyivitas PKL dan psrkir sehingga 
kesemrawutan dan kemacetan tidak terhindarkan. Sehingga perlu adanya 
rekomendasi dessain yang sekiranya bisa memberikan masukan arahan desain 
untuk perkembangan pertumbuhan koridor. 
 
 
Kata kunci: setting fisik, pola aktivitas, koridor. 
 
 
THE IMPACT OF PHYSICAL SETTING ON BEHAVIORAL PATTERN IN 
CORRIDOR FUNCTIONS 
 
(Study Case: Corridor of Urip Sumoharjo Street,  




Since 1978, Urip Sumaharjo corridor has being intensively developed, which 
results density. This corridor that functions as commerce, office, service and 
education areas, has elements of corridor’ physical setting (building, pedestrian way, 
road and street furniture) that impacts people behavioral patterns. The element of 
physical setting of pedestrian way, for example, which functioned for lead street-
walker, is also used for parking lot and street vendor thus make its user should take 
the road-shoulder. Urip Sumoharjo corridors have unique natures and characters in 
each of setting observation that impacted behavioral pattern of those who use the 
corridor. These altered physical setting function of road, pedestrian ways and building 
arcade rise problems as disorganized and jammed caused by the parking and street 




Keywords: physical setting, activity pattern, corridor 
 
 
 
